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Abstract: Biodiversity of medicinal plants has been utilized traditionally by the 
people of Pidie District. This is supported by the level of public awareness will 
return to nature (back to nature) so as to increase knowledge about medicinal 
plants. This study aims to identify species of medicinal plants as drugs and 
parts that are used as medicine. The method used is Direct Observation and 
Participatory Rural Appraisal through interview with the healer (physician) 
and the community of drug users. The results showed there were 79 species of 
medicinal plants from 40 families used as traditional medicine by the community 
Gampong Pulo Seunong Tangse District Pidie. 
Abstrak: Biodiversitas tumbuhan obat telah dimanfaatkan secara tradisional 
oleh masyarakat Kabupaten Pidie. Hal ini didukung oleh tingkat kesadaran 
masyarakat akan kembali ke alam (back to nature) sehingga meningkatkan 
pengetahuan tentang tumbuhan obat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi spesies tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat dan bagian yang 
digunakan sebagai obat. Metode yang digunakan adalah observasi langsung dan 
Participatory Rural Appraisal melalui wawancara dengan pengobat (tabib) dan 
masyarakat pengguna tumbuhan obat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 79 
spesies tumbuhan obat dari 40 famili yang digunakan sebagai obat tradisional 
oleh masyarakat Gampong Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. 
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Penduduk Indonesia telah sejak lama menggunakan tumbuhan 
sebagai obat alami, terutama masyarakat yang tinggal di pedesaan. 
Pengetahuan pemanfaatan tumbuhan obat diwariskan secara turun 
temurun (Murni et al., 2012). Seiring dengan perkembangan 
waktu, kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi, telah 
meningkatkan penggunaan tumbuhan obat (Sampurno, 2007). 
Kecenderungan masyarakat akan kebosanan penggunaan obat 
moderen dan beralih ke alam (back to nature) dengan pengobatan 
tradisional menggunakan tumbuhan obat (Pramesti et al., 2012).
Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang salah satu atau seluruh 
bagian pada tumbuhan mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi 
kesehatan (Sada dan Tanjung, 2010).Beberapa kelebihan tumbuhan 
obat tradisional dibandingkan dengan obat modern yaitu, tidak 
ada efek samping jika digunakan dengan benar, efektif untuk 
menyembuhkan penyakit yang sulit disembuhkan dengan obat 
kimia, harga yang terjangkau dan tidak diperlukan tenaga medis 
dalam penggunaanya (Karyasari, 2002).Pengetahuan tentang 
pemanfaatan tumbuhan obat sangat penting dan diharapkan dapat 
mendorong adanya upaya pelestarian untuk jenis-jenis tumbuhan 
tersebut (Rosiana, 2013).
 Pulo Seunong merupakan salah satu gampong yang terdapat 
di Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie yang memiliki luas ±10.000 
ha.  Gampong Pulo Seunong mempunyai ekosistem yang terdiri 
dari sungai, hutan, dan rawa-rawa. Umumnya masyarakat gampong 
Pulo Seunong masih menggunakan tumbuhan sebagai obat 
tradisional. Berdasarkan keadaan tersebut, perlu dilakukan kajian 
tentang biodiversitas yang meliputi spesies, bagian tumbuhan, 
dan penyakit yang diobati dengan menggunakan tumbuhan oleh 
masyarakat gampong Pulo Seunong. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mengkaji spesies tumbuhan yang berkhasiat 
sebagai obat oleh Masyarakat gampong Pulo Seunong Kabupaten 
Pidie. 
2. Metode
 Penelitian dilakukan di Gampong Pulo Seunong 
Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie pada bulan Februari-Maret 
2018. Penelitian ini menggunakan metode Participatory Rural 
Vera Viena, Irda Yunita, Irhamni, Saudah &  Ernilasari: Biodiversitas Tumbuhan Obat 
oleh Masyarakat Gampong Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie
Elkawnie: Journal of Islamic Science and Technology Vol. 4, No.1, Juni  2018
(www.jurnal.ar-raniry.com/index.php/elkawnie)
|91
Appraisal (PRA) dan metode observasi langsung. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara wawancara terhadap responden 
yang dipilih secara purposive yaitu tabib (dukun gampong) dan 
masyarakat yang sering menggunakan tumbuhan sebagai obat. 
Wawancara diarahkan pada sejumlah pertanyaan menyangkut jenis 
tumbuhan obat serta cara pemanfaatannya. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif. Penampilan data dalam bentuk tabel 
dan gambar.
3. Hasil Dan Pembahasan 
Spesies Tumbuhan Obat
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Gampong 
Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie, ditemukan 79 
spesies tumbuhan obat dari 40 famili, yang telah digunakan dalam 
ramuan obat tradisional. Diantara 79 spesies tersebut terdapat 7 
spesies yang belum diketahui nama ilmiahnya (Tabel.1). Spesies 
tumbuhan obat tersebut umumnya tumbuhan liar dan budidaya. 
Baik yang didapatkan langsung dari hutan maupun budidaya 
secara sederhana di pekarangan rumah.
Tabel 1. Spesies tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat 














Daun Obat amandel Liar
Srobilantehs crispa
Kejibeling
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Amaryllidaceae Allium cepa L
Bawang merah






Daun campuran ramuan 
44
Liar








Apiaceae Feoniculum vulgere L
Jira maneh




















Asteraceae Eclipta alba L
On sumpueng
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Basellaceae Anredera cordifolia Daun menyembuhkan 
















Obat demam dan 
malaria
Liar









































oabt anti diabetes Liar
Abrus precatorius
Bak saga
Daun obat batuk, 
demam
Liar
Gutiferrea Mesua ferrea L
Rancong buloh






Daun Sakit kepala Liar
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Daun Sakit pinggang Liar
Plectranthus amboinicus
On jinten
Daun sesak nafas 






























Malvaceae Hibiscus sabdariffa L
Bak rosella
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ASI pada ibu 
melahirkan
Liar












diabetes tipe 2, 
deman, nyeri, 
infeksi dan 
rematik, bisa juga 
digunakan sebgai 



















umbi oabt anti diabetes, 
kolesterol
Liar
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obat darah tinggi Liar
Uncaria gambir
Gambe















Buah campuran obat Budidaya
Citrus histyx
Boh kruet
Buah campuran obat Budidaya
Salicaceae Salix babylonica
Jaloh











dini dan obat pria
Liar
Zingiberaceae Curcuma paliida Lour
Kunyit ketumbu
















rimpang masuk angin Budidaya
Alpina galanga
Boh rangkueh





rimpang obat sakir kepala Budidaya
Curcuma longa
Kunyet
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rimpang ramuan obat 
pasca melahirkan
Budidaya




Sp.2 On urat lhee daun campuran obat 
kolesterol
Liar




Sp.4 On sikuat daun asam urat Liar
Sp.5On iku manok daun ambien, disentri Liar
Sp.6 On tin daun paru-paru Liar
Sp.7 On gajah tunggai daun rematik, asam 
urat
Liar
*sumber : hasil wawancara masyarakat pulo Seunong, Kecamatan Tangse, Kab. 
Pidie, 2018
Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai Obat
Bagian tumbuhan yang digunakan meliputi, akar, rimpang, 
kulit batang, daun, buah, bunga, biji dan semua bagian. Bagian 
rimpang yang digunakan  sebanyak 8 spesies, akar 1 spesies, 
kulit batang 4 spesies, daun, biji, buah, bunga, berdasarkan 
Gambar 1 menunjukkan, daun merupakan spesies yang banyak 
digunakan oleh responden sebagai obat. Hal ini disebabkan bagian 
daun mudah dijumpai dan jumlahnya lebih banyak. Masyarakat 
juga menggunakan beberapa campuran bagian tumbuhan untuk 
mengobati penyakit lain.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Gampong 
Pulo Seunong masih banyak menggunakan tumbuhan obat untuk 
mengobati berbagai macam penyakit. Pengetahuan cara meracik 
dan cara penggunaannya berdasarkan pengetahuan leluhur yang 
secara turun temurun telah diwariskan. Ramuan dalam bentuk 
tunggal dan campuran. Terdapat 55 jenis penyakit yang dapat 
diobati dengan menggunakan tumbuhan obat di Gampong 
Pulo Seunong Kecamatan Tangse. Masyarakat pada umumnya 
menggunakan tumbuhan sebagai obat untuk mengobati penyakit 
umum diderita seperti, obat batuk, demam, sakit kepala, perut 
kembung, masuk angin, sakit pinggang, peluruh air seni, bisul 
dan maag. Selain penyakit umum tumbuhan obat juga digunakan 
untuk mengobatimalaria, amandel, koleterol, diabetes,  kanker, 
hipertensi, asam urat, diare, ambient, jantung serta pengobatan 
pasca melahirkan. Beberapa spesies tumbuhan obat ini banyak 
digunakan dalam pengobatan pasca melahirkan dan campuran 
ramuan 44 (empat puluh empat) yang pada umumya digunakan 
oleh masayrakat sebagai obat penambah stamina. 
Berdasarkan Tabel 1, terdapat beberapa jenis penyakit yang 
penyembuhannya dengan menggunakan spesies yang berbeda 
seperti, demam (6 spesies), masuk angin (4 spesies), sakit kepala (5 
spesies), dan pengobatan pasca melahirkan (24 spesies), sedangkan 
penyakit lainnya dapat diobati dengan kurang dari 4 (spesies) 
Gambar 1. Bagian spesies yang digunakan
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tumbuhan. Spesies tumbuhan obat yang banyak digunakan dalam 
pengobatan trasdisional adalah pengobatan pasca melahirkan. 
Diantaranya Aerva lanata, Lannea coromandelica, Feoniculum 
vulgare, Cumininum cyminum, Areca catechu, Eclipta alba, 
Elephantropus scaber, Clusiaceae, Jantropha curcas, Tamrindus 
indica, Salix babylinica, Caesalpinia sappan, Mesua ferrea, 
Lawsnonia inermis, Myristica fragnas, Averrhoa bilimbing, Usnea 
barbata, Souropus anrognyus, Piper ningrum, Imperata clyindrica, 
Citrus aurantifolia, Citrus histryx, Kaemferina galangal, Curcuma 
longa, Zingiber cassumunar, sp1. Sanamaki, sp2. Urat lhee dan 
sp.3 Suerapat. Di Iboih, NAD Salix babylonica digunakan sebagai 
obat anti malaria dan campuran ramuan setelah melahirkan 
(Susiarti S, 2006).  
4. Kesimpulan
 Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan obat yang 
digunakan oleh masyarakat Pulo Seunong Kabupaten Pidie 
berjumlah 79 spesies yang tersebar kedalam 40 famili. Bagian 
tumbuhan yang digunakan paling banyak adalah bagian daun 
sebanyak 56% dari total keseluruhan spesies. Penyakit yang 
diobati dengan menggunakan tumbuhan obat yaitu 55 jenis 
penyakit. Umumnya penyakit yang diobati adalah demam, masuk 
angin, sakit kepala, maag dan sakit pinggang. Sedangkan penyakit 
seperti, malaria, kolesterol, diabetes dan pasca melahirkan juga 
diobati dengan menggunakan tumbuhan obat. Spesies tumbuhan 
yang banyak digunakan dalam pengobatan adalah pengobatan 
pasca melahirkan (24 spesies) dari family yang berbeda. 
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